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ABSTRAK 
 

Pengelolaan sampah yang tidak tepat dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, 

terutama di daerah aliran sungai.  Rendahnya kesadaran dan pengetahuan siswa sekolah 

dasar mengenai pengelolaan sampah menjadi salah satu penyebab meningkatnya masalah 

kebersihan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan edukasi pengelolaan sampah sejak dini 

untuk membentuk perilaku ramah lingkungan. Program edukasi dilaksanakan pada 120 

siswa sekolah dasar yang berada di daerah aliran sungai. Kegiatan dilakukan melalui 

metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi langsung mengenai jenis sampah, teknik 

pemilahan, konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta dampak sampah terhadap 

lingkungan. Selain itu, dilakukan praktik lapangan berupa kegiatan bersih lingkungan, 

pembuatan kompos, dan pemasangan tempat sampah terpilah. Evaluasi dilakukan melalui 

pre-test dan post-test untuk mengukur   peningkatan   pengetahuan   siswa.   Terdapat   

peningkatan   pengetahuan   yang signifikan setelah pelaksanaan program. Rata-rata skor 

pre-test sebesar 45%, meningkat menjadi 85% pada post-test. Persentase siswa dengan 

kategori pengetahuan tinggi meningkat 5% sebelum edukasi menjadi 80% sesudah edukasi. 

Program edukasi pengelolaan sampah terbukti   efektif   dalam   meningkatkan   

pengetahuan   dan   kesadaran   siswa   mengenai pengelolaan sampah dan kebersihan 

lingkungan di daerah aliran sungai. Program ini perlu diterapkan secara berkelanjutan dan 

diperluas ke sekolah lain dengan dukungan sekolah, orang tua, serta pemerintah daerah 

untuk memastikan keberlanjutan upaya pelestarian lingkungan. 

 

Kata kunci: edukasi sampah, 3R, kebersihan lingkungan, sekolah dasar, daerah aliran 

sungai 
 
 
 

1.    PENDAHULUAN 
Pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan merupakan isu yang semakin 

mendesak, terutama di daerah-daerah yang berada di sekitar aliran sungai. Masalah 
sampah yang menumpuk, baik di permukaan tanah maupun di dalam badan air, dapat 
menimbulkan berbagai dampak negatif bagi lingkungan, kesehatan manusia, serta 
ekosistem perairan. Sampah yang dibuang sembarangan ke sungai, selain mencemari 
kualitas air, juga dapat menyebabkan pendangkalan sungai dan memperburuk banjir 
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(Prahastuti, 2019). Oleh karena itu, penting untuk memperkenalkan konsep pengelolaan 
sampah yang efektif, terutama kepada generasi muda, untuk membangun kesadaran 
lingkungan sejak dini. Sungai sebagai sumber daya alam yang vital bagi kehidupan, sering 
kali terancam oleh pencemaran akibat aktivitas manusia, termasuk pembuangan sampah 
secara sembarangan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengedukasi 
masyarakat, khususnya anak-anak di tingkat Sekolah Dasar (SD), tentang pentingnya 
pengelolaan sampah yang benar, dampak sampah terhadap lingkungan, dan cara-cara 
sederhana untuk mengurangi sampah. Pendidikan lingkungan di sekolah dapat menjadi 
sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap kebersihan dan 
keberlanjutan lingkungan kepada anak-anak (Arifin & Tanjung, 2020). 

Di sisi lain, daerah aliran sungai (DAS) merupakan area yang memiliki kerentanan 
lebih besar terhadap masalah pencemaran, karena banyaknya aktivitas manusia yang 
berlangsung di sekitar sungai. Oleh karena itu, pengelolaan sampah yang baik di kawasan 
DAS menjadi krusial untuk mengurangi dampak negatif terhadap sungai dan ekosistemnya 
(Nugroho, 2021). Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan mengadakan 
program edukasi yang mengajarkan siswa SD untuk memilah sampah, mengurangi 
penggunaan plastik sekali pakai, serta memahami peran mereka dalam menjaga kebersihan 
sungai dan lingkungan sekitar. 

Edukasi tentang pengelolaan sampah di sekolah dasar akan memberikan dampak 
yang signifikan, tidak hanya terhadap kebersihan lingkungan sekolah tetapi juga terhadap 
kebiasaan siswa di rumah dan komunitas mereka (Suharno, 2018). Mengingat pentingnya 
pendidikan lingkungan di tingkat dasar, maka pengelolaan sampah dan kebersihan 
lingkungan menjadi bagian dari tanggung jawab bersama yang tidak hanya melibatkan 
pemerintah atau lembaga lingkungan, tetapi juga masyarakat, khususnya generasi muda 
(Kurniawan et al., 2017). 

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan  untuk 
memberikan edukasi mengenai pengelolaan sampah yang efektif dan pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan di sekolah-sekolah yang terletak di daerah aliran sungai. 
Edukasi ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran di kalangan siswa tentang 
pentingnya peran mereka dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar mereka, serta 
mempersiapkan mereka untuk menjadi agen perubahan bagi masa depan yang lebih bersih 
dan sehat. 

 
2.    METODE PENGABDIAN 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 – Januari 

2025 di SD Al Marusiyah Kediri. 
 
2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memiliki sasaran sebanyak 120 siswa SD. 
Kegiatan dimulai dengan tahap persiapan dan koordinasi, dilanjutkan edukasi, hingga 
praktik pemilahan sampah. Intervensi yang dilakukan berupa edukasi melalui pemberian  
materi mengenai jenis-jenis sampah, cara memilah sampah, konsep 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle), serta dampak sampah terhadap lingkungan. Adaapun evaluasi kegiatan 
dilakukan dengan kuesioner pre-test dan postest. 

 

3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum edukasi diberikan, siswa mengerjakan pre-test yang terdiri dari 10 soal pilihan 

ganda dan 5 soal isian singkat mengenai jenis sampah, pemilahan sampah, dampak sampah 

terhadap lingkungan, dan pentingnya kebersihan sungai. Hasil pre-test menunjukkan 

bahwa



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN MASAYARAKAT (SENIAS) 2025 

   

RENY NUGRAHENI 121 

 

mayoritas siswa memiliki pengetahuan yang terbatas tentang topik ini. Rata-rata skor 

pre- test: 45% dari total nilai maksimum. Selanjutnya dilaksanakan edukasi dan praktik 

sederhana mengenai pemilahan sampah. Hasil post-test menunjukkan kenaikan Tingkat 

pengetahuan dengan rata-rata peningkatan sebesar 40%. Adapun hasil pre-test dan post-test 

dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
 

 
 

Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Sumber: dokumen pribadi 
 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pengetahuan yang 

signifikan pada   siswa setelah mengikuti   edukasi tentang pengelolaan   sampah   dan 

kebersihan lingkungan. Peningkatan rata-rata skor sebesar 40% menunjukkan bahwa 

program edukasi ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengelolaan 

sampah dan kebersihan lingkungan. Siswa dengan tingkat pengetahuan menurun secara 

drastis setelah edukasi, dengan hanya 10% siswa yang masih memiliki pengetahuan terbatas 

setelah pelatihan, dibandingkan dengan 80% sebelum edukasi. Sebaliknya, jumlah siswa 

dengan tingkat pengetahuan tinggi meningkat pesat, dari 5% menjadi 80%, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kini memiliki pemahaman yang baik tentang 

pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan. 

Pengelolaan sampah yang tepat sangat penting untuk menjaga kebersihan lingkungan, 

terutama di sekolah-sekolah yang berada di daerah aliran sungai. Menurut Zaragoza et al. 

(2017), pengelolaan sampah yang buruk tidak hanya mengancam kebersihan lingkungan, 

tetapi juga berkontribusi pada pencemaran sungai dan saluran air yang dapat menyebabkan 

kerusakan ekosistem. Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi siswa sejak dini 

mengenai cara memilah dan mengelola sampah dengan benar. Hasil dari program ini 

menunjukkan bahwa   pendidikan   tentang   pengelolaan   sampah   di   sekolah   sangat   

efektif   dalam meningkatkan   pengetahuan   siswa.   Sebelumnya, mayoritas   siswa   tidak   

memahami pentingnya pemilahan sampah, namun setelah edukasi dilakukan, sebagian 

besar siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis sampah dan memahami langkah-langkah 

pengelolaannya. 

Pendidikan berbasis lingkungan seperti yang dilakukan dalam program ini terbukti 

mampu mengubah perilaku siswa dan meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya 

kebersihan. Goh et al. (2018) mengungkapkan bahwa pendidikan lingkungan yang 

sistematis dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-isu lingkungan, termasuk 

pengelolaan sampah. Program pengabdian ini menggabungkan teori dan praktik, sehingga 

siswa tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan bersih-
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bersih dan pemilahan sampah.  Peningkatan skor rata-rata dari pre-test (45%) ke post-test 

(85%) mencerminkan keberhasilan program dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 

pentingnya pengelolaan sampah dan dampaknya terhadap lingkungan. Santos et al. (2020) 

juga menunjukkan bahwa pengenalan dan penerapan edukasi berbasis lingkungan secara 

langsung dapat memperbaiki perilaku lingkungan siswa. 

Pemilahan sampah adalah langkah pertama yang sangat penting dalam pengelolaan 

sampah yang efektif. Menurut Yuan et al. (2020), pemilahan sampah di sumber 

(seperti rumah atau sekolah) membantu memisahkan sampah yang dapat didaur ulang dari 

yang tidak dapat didaur ulang, sehingga memudahkan pengolahan lebih lanjut. Program ini 

telah berhasil mengajarkan siswa tentang teknik pemilahan sampah dan memberi mereka 

pengalaman langsung dalam memilah sampah organik dan anorganik. Hasil dari program 

ini menunjukkan bahwa siswa kini lebih sadar akan pentingnya pemilahan sampah. Seperti 

yang ditemukan oleh Liu et al. (2019), program edukasi mengenai pemilahan sampah yang 

melibatkan langsung peserta didik mampu menghasilkan perubahan positif dalam kebiasaan 

mereka, yang kemudian berdampak pada lingkungan sekitar. 

Siswa tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai agen perubahan di 

lingkungan mereka. Berdasarkan hasil evaluasi, banyak siswa yang mulai menerapkan 

pemilahan sampah di rumah setelah mengikuti program ini. Menurut Miller et al. (2019), 

siswa yang terlibat dalam pendidikan lingkungan cenderung membawa perubahan positif 

dalam kebiasaan keluarga mereka, seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan 

lebih memperhatikan kebersihan lingkungan. Siswa juga dilibatkan dalam kegiatan bersih- 

bersih sungai yang dekat dengan sekolah, yang membantu mereka mengembangkan rasa 

tanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan. Pengalaman langsung ini memperkuat 

teori yang disampaikan selama edukasi dan memberikan mereka rasa pencapaian dan 

pentingnya kontribusi mereka terhadap kebersihan lingkungan 

 
4.    SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjudul “Edukasi Pengelolaan Sampah dan 

Kebersihan   Lingkungan   di   Sekolah   Dasar   di   Daerah   Aliran   Sungai” ini   berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam pengelolaan sampah, ada 

beberapa tantangan yang perlu diperhatikan untuk memastikan keberlanjutan program. 

Salah satunya adalah kurangnya fasilitas dan sarana pendukung di sekolah untuk  

mengelola sampah secara berkelanjutan. Seperti yang disampaikan oleh Chen et al. (2020), 

salah satu kendala terbesar dalam pengelolaan sampah di sekolah-sekolah adalah 

keterbatasan fasilitas dan kurangnya komitmen dari berbagai pihak, termasuk orang tua 

dan masyarakat sekitar. 

Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya kerjasama yang lebih erat antara sekolah, 

pemerintah, dan  masyarakat.   Dukungan   dari   pemerintah   dalam   penyediaan   fasilitas 

pengelolaan sampah dan komitmen orang tua untuk menerapkan apa yang telah dipelajari 
anak-anak   di   rumah   sangat   penting   untuk   memastikan   bahwa   program   ini   
dapat 
berkelanjutan. 
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